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ABSTRAK

Danau Tempe merupakan salah satu tempat wisata yang sangat potensial untuk dikunjungi. Panorama
wisata alam menjadi hal yang sangat menarik bagi wisatawan yang berkunjung. Berbagai keunikan dapat
ditemui seperti rumah terapung milik nelayan yang berada di tengah danau. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui potensi wisata; menganalisis tingkat kesesuaian dan daya dukung kawasan serta merumuskan
strategi pengelolaan kawasan. Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan Juni 2022. Analisis yang
digunakan adalah analisis kesesuaian wisata (IKW), analisis daya dukung kawasan (DDK), dan analisis SWOT.
Danau Tempe memiliki potensi untuk menjadi kawasan ekowisata di mana luasannya 14.406 Ha yang pada
musim hujan akan meluas menjadi sekitar 48.000 Ha. Potensi wisata yang ada, mencakup daya tarik
pemandangan alam, daya tarik fauna, daya tarik rumah terapung dan daya tarik festival Danau Tempe.
Berdasarkan indeks IKW dan nilai DDK, kegiatan yang dapat dikembangkan adalah wisata duduk santai,
memancing dan berperahu. Adapun indeks kesesuaian wisatanya untuk duduk santai dan memancing masuk
kategori sesuai dan untuk wisata berperahu kategori sangat sesuai . Total wisatawan yang dapat ditampung di
kawasan sebanyak 2.559 orang/hari. Berdasarkan hasil analisis SWOT menghasilkan tiga alternatif strategi,yaitu
memberdayakan masyarakat lokal dalam kegiatan ekowisata; Mempertahankan dan meningkatkan persepsi dan
apresiasi wisatawan dengan pengembangan potensi wisata yang di dukung oleh pemerintah dan masyarakat
dan mengoptimalkan promosi dan publikasi secara kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat dengan
mengadakan/mendukung festival/ pesta rakyat dan menaati aturan kearifan lokal.

Kata Kunci : Danau Tempe, Wisata, Pengelolaan, IKW, DDK, Strategi, SWOT
ABSTRACT

Lake Tempe is one of the most potential tourist attractions to visit. The panorama of natural tourism is
very interesting for tourists who visit. Various uniqueness can be found such as floating houses owned by
fishermen in the middle of the lake. The purpose of this study is to determine tourism potential; analyze the
level of suitability and carrying capacity of the area and formulate an area management strategy. This study was
conducted from April to June 2022. The analysis used is tourism suitability analysis (IKW), area carrying
capacity analysis (DDK), and SWOT analysis. Lake Tempe has the potential to become an ecotourism area
where the area is 14,406 Ha which in the rainy season will expand to around 48,000 Ha. The existing tourism
potential includes the attraction of natural scenery, the attraction of fauna, the attraction of floating houses and
the attraction of the Lake Tempe festival. Based on the IKW index and DDK value, activities that can be
developed are sitting, fishing and boating tours. The tourism suitability index for sitting back and fishing is in
the appropriate category and for boating tours the category is very appropriate. The total number of tourists that
can be accommodated in the area is 2,559 people / day. Based on the results of the SWOT analysis, three
alternative strategies were produced, namely empowering local communities in ecotourism activities; Maintain
and improve tourist perception and appreciation by developing tourism potential supported by the government
and community and optimizing promotion and publication in collaboration between the government and the
community by holding / supporting festivals / folk parties and obeying the rules of local wisdom.
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PENDAHULUAN

Salah satu kunci keberhasilan dari kegiatan pariwisata adalah potensi yang dimiliki dari
objek wisata tersebut sebagai daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung, baik wisatawan
Nusantara maupun Mancanegara. Salah satu potensi wisata yang menjadi daya tarik sebagai
destinasi yang diminati wisatawan adalah wisata alam (Dwi et al., 2019).

Potensi ekowisata yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan salah satunya adalah Danau
Tempe. Danau Tempe, salah satu dari 23 danau yang ada di Sulawesi Selatan, terletak di tiga
kabupaten, yaitu Kabupaten Wajo, Kabupaten Sidrap, dan Kabupaten Soppeng.
(Burhanuddin et al., 2020). Danau Tempe merupakan salah satu tempat wisata yang sangat
potensial untuk dikunjungi. Panorama wisata alam Danau Tempe menjadi hal yang sangat
menarik bagi para wisatawan yang berkunjung. Berbagai keunikan dapat ditemui seperti
jejeran rumah terapung milik nelayan di tengah danau (Irianti er al., 2016). Melihat
banyaknya potensi pariwisata yang dimiliki, maka perlu dilakukan pengelolaan dalam
pengembangan wisata perairan di Danau Tempe. Upaya pengelolaan yang optimal suatu
kawasan wisata memerlukan informasi mengenai karakteristik dan potensi dari perairan itu
sendiri. Dengan adanya informasi tersebut dapat mencari alternatif pengelolaan yang akan
dilakukan untuk dapat memanfaatkan sumberdaya danau secara optimal dengan tetap
mempertahankan kelestarian sumberdaya dan fungsi ekosistem perairan tersebut secara
berkelanjutan. Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis objek dan daya tarik wisata
yang tersedia di kawasan Danau Tempe, menganalisis kesesuaian wisata dan daya dukung
kawasan serta merumuskan strategi pengelolaan kawasan Danau Tempe untuk

pengembangan ekowisata.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari observasi terhadap
ekosistem danau seperti karakteristik sumberdaya alam, potensi wisata, kesesuaian wisata dan
daya dukung kawasan, pengukuran parameter kualitas air berupa kedalaman, kecepatan arus,
warna perairan dan bau perairan serta strategi pengembangan diperoleh dengan

mewawancarai pihak terkait yang menjadi responden.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengamatan atau Observasi Karakteristik Sumber Daya Alam

Karakteristik Sumber Daya Alam yang diamati yaitu flora dan fauna. Untuk flora yang
diamati berupa vegetasi sekitar dan tanaman air dengan cara pengamatan langsung di perairan
Danau Tempe, spesimen ditemukan langsung di identifikasi langsung dilapangan selanjutnya
dicatat dan melakukan wawancara terhadap masyarakat sekitar danau. Untuk fauna yang
diamati yaitu jenis dan kelimpahan ikan, dimana pengumpulan data jenis dan kelimpahan
ikan diperoleh dengan observasi dilapangan dengan melakukan wawancara kepada nelayan
yang melakukan aktivitas di sekitar danau serta data dari Dinas Perikanan Kab. Wajo.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dengan wawancara
kuesioner. Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, responden dapat
memilih jawaban yang tersedia (Sugiono,2011). Penentuan responden dengan metode
purposive sampling, yaitu pengamblan sampel tidak acak melainkan berdasarkan
pertimbangan tertentu atau secara sengaja. Respoden masyarakat yang melakukan kegiatan
pemanfaatan di Danau Tempe sedangkan responden pengunjung yang menjadi pertimbangan
adalah orang yang berkunjung di kawasan Danau Tempe baik berasal dari daerah sekitar

maupun luar Kab. Wajo.
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Pengukuran Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air berupa kedalaman, kecepatan arus, warna dan bau perairan
diukur di setiap stasiun pengamatan. Pengukuran kedalaman perairan dengan menggunakan
tali bangunan yang sudah diberikan ukuran kemudian diberikan pemberat. Untuk kecepatan
arus diukur menggunakan layang arus. Untuk pengukuran warna dan bau perairan dilakukan

dengan cara visual (langsung) berdasarkan indera penglihatan dan penciuman.

Metode Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan ada 4 yaitu analisis potensi wisata, analisis
kesesuaian wisata, analisis daya dukung wisata dan analisis SWOT.
Analisis Potensi Wisata

Analisis potensi wisata meliputi sumberdaya danau dan lingkunganya di analisis secara
dekskriptif. Analisis deskriptif adalah menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya yang berlaku untuk umum
atau generalisasi. (Sugiyono,2014).
Analisis Kesesuaian Wisata

Analisis kesesuian wisata menggunakan metode Indeks Kesesuaian Wisata (IKW).

Rumus yang digunakan dalam mencari indeks kesesuaian wisata (Yulianda 2020) adalah :

IKW = > (BixSi)

Keterangan :
IKW = Indeks Kesesuaian Wisata
n = Banyaknya parameter kesesuaian
Bi = Bobot parameter ke-i
Si = Skor parameter ke-i
Analisis Daya Dukung

Daya dukung adalah jumlah maksimum pengunjung yang secara fisik dapat ditampung
di kawasan yang disediakan pada waktu tertentu tanpa menimbulkan gangguan pada alam
dan manusia. Perhitungan DDK dalam bentuk rumus adalah sebagai berikut (Yulianda,

2020):

DDK-K » 22 W
Lr W
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Keterangan :

DDK = Daya dukung kawasan wisata (orang/hari)

K = Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area

Lp = Luas area atau panjang area yang dapat dimanfaatkan

Lt = Unit area untuk kategori tertentu

Wt = Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam satu hari

Wp = Waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk setiap kegiatan tertentu

Analisis SWOT

Metode analisis SWOT adalah kegiatan mengidentifikasi berbagai faktor secara
sistematis yang digunakan untuk merumuskan suatu strategi pengembagan ekowisata.
Analisis ini didasarkan dengan logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan
peluang (opportunities), dan secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses)

dan ancaman (threats).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sumber Daya Alam

Vegetasi sekitar Danau Tempe di temukan tipe vegetasi, yakni vegetasi di sekitar tepi
danau,vegetasi di tepi danau dan vegetasi rawa-rawa air tawar. Tipe vegetasi pinggiran Danau
Tempe terdapat 2 jenis tumbuhan yaitu eceng gondok dan kangkung air. Menurut Sultan
(2012) pada perairan yang tergenang ditemui Gaggang Hijau (Hydrilla verticillata), Bunga
Tetepok (Nyinphoides indica), Selada Bebek (Ottelia alismoides) dan Mesuji Klepok
(Hydrocharis dubia). Untuk kawasan rawa-rawa. Untuk kawasan rawa-rawa ditemui tanaman
jenis Pohon Putat (Barringtonia acitangula), Cangkring (Erythrina fusca), Rengas Pendek
(Gluta rengas), Beringin (Ficus sp) dan Kayu Marsegu (Nanclea arintalis). Ada juga jenis
rumput jenis Perumpung (Phragmites sp.) sangat dominan di perairan tergenang.

Tanaman air (hydrophyta) yang berada di perairan Danau Tempe antara lain: Eceng
gondok (FEichhornia crasspipes), Kangkung Air (Ilpomoea aquatica), Jukut carang
(Persicaria barbata (L.) H.-Hara). dan Mensiang (Scirpus grossus L.f-).

Jenis ikan yang tertangkap di danau Tempe cukup beragam. Terdapat 13 jenis ikan dan
udang yang teridentifikasi dari hasil tangkapan nelayan yang bisa dilihat pada Tabel 1. Dari
14 jenis tersebut ada 4 jenis yang merupakan penghuni asli Danau Tempe, yaitu ikan bungo
(Glossobius giuris), gabus / bale bolong (Channa striata), belut (Monopterus albus), dan
betok/puyu (Anabas testudineus).
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Tabel 1. Jenis Ikan di Danau Tempe

No Nama Indonesia

Nama Daerah

Nama Latin

1 Ikan Mas Bale Ulaweng Cyprinus carpio

2 Ikan Tawes Kandea Puntius javanicus

3 Ikan Nila Mujair Oreochromis mossambicus
4  Tkan gabus Bale Bolong Channa striata

5 Ikan Betok Ceppe/Oseng Anabas testudineus

6 lkan Belut Lenrong Monopterus albus

7  Ikan Sepat Siam Cambang Trichocaster pectoralis
8  Ikan Sidat Massapi Anguill marmorata

9 Ikan Patin Patin Pangasius djambal

10 Ikan Betutu Lampuso Oxyeleotris marmorata
11 Udang air tawar Urang Salo Macrobrachium indae
12 Ikan Nilem Turis Osteochillus hasseltii

13 Ikan Bloso Bungo Glossobius giuris

14 Ikan Sapu - Sapu Tokke Pterygoplichtys pardalis

Parameter Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan pada pukul 13.20 hingga pukul 16.00 WITA pada 3
stasiun. Pengkajian kualitas perairan dilakukan dengan tujuan untuk melihat karakteristik
perairan Danau Tempe dan menentukan kondisi perairan yang terkait dengan kelayakan
untuk kegiatan pariwisata. Hasil pengamatan kualitas air di Danau Tempe dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Kualitas Air Danau Tempe

Stasiun Kecepatan Warna Kedalaman .
Pengamatan Arus Perairan (m) Bau Perairan
(m/dtk)

Hijau

1 0,116 kecoklatan 2,08 Tidak Berbau
Hijau

2 0,102 kecoklatan 1,36 Tidak Berbau
Hijau

3 0,125 kecoklatan 1,52 Tidak Berbau

Berdasarkan hasil pengamatan data arus Danau Tempe nilai arus tertinggi diperoleh
pada stasiun 1 yaitu sebesar 0,125 m/s. Nilai arus tertinggi diperoleh dikarenakan pada saat
pengematan kondisi cuaca mendung mengarah ke kondisi akan hujan sehigga menyebabkan
angin yang berhembus menjadi kuat. Warna perairan Danau Tempe pada umumnya berwarna

hijau kecoklatan. Warna air dapat berubah menjadi coklat keruh saat musim hujan, di mana
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air mengalir masuk ke Danau akan lebih banyak dan membawa endapan sedimen sehingga
menyebabkan kekeruhan air di Danau menjadi tinggi. Menurut Julzarika dan Dewi (2017)
dalam (Nugraha et al., 2019)., pengolahan citra Landsat 2017 diperoleh nilai kekeruhan
danau Tempe sebesar 83 mg/L dan kecerahan sebesar 10 cm. Danau Tempe memiliki
kedalaman air yang cukup bervariasi. Dimana dari 3 stasiun yang diamati stasiun 2
merupakan kedalaan yang dangkal dengan kedalaman rata-rata sekitar 1,36 meter. Untuk bau
perairan di Danau Tempe, perjalanan dari pagi hari hingga sore hari ke 3 lokasi pengamatan
tidak dirasa ada bau yang menyengat atau mengganggu.

Potensi Wisata

Danau Tempe memiliki luas sekitar 14.406 hektar sehingga menjadikan danau Tempe
sebagai danau terbesar kedua di Pulau Sulawesi dan terbesar kedelapan di Indonesia
(Purwanti et al., 2022). Potensi wisata yang dimiliki oleh Danau Tempe mencakup daya tarik
pemandangan alam, daya tarik fauna, daya tarik rumah terapung dan daya tarik festival
Danau Tempe.

Latar belakang pengunungan adalah panorama indah yang mengelilingi sekitar danau.
Alam sekitar Danau Tempe dapat membuat para pengunjung merasakan sedang berada di
lautan lepas. Landskap Danau yang sangat indah dibentuk oleh rawa danau, perairan danau
yang didalamnya terdapat tanaman air yang cukup rapat dan latar belakang pengunungan.
Keindahan pemandangan alam ini menjadikan tujuan wisatawan untuk mengunjungi kawasan
Danau Tempe.

Potensi lain dari Danau Tempe adalah keanekaragaman fauna/spesies baik ikan maupun
burung yang hidup di ekosistem ini. Jenis ikan yang ditemukan di Danau Tempe ada 13 jenis
dan berbagai jenis burung. Menurut Saleh, 1998., Burung yang terdapat di Danau Tempe
mencakup 51 spesies dan 70% diantaranya termasuk burung air. Salah satu jenis burung yang
terdapat di Danau Tempe yaitu Burung kerak bassi (Acrocephalus orientalis). Burung ini
membuat sarang di tanaman rumput jenis Phragmites sp. dengan ketinggian vegetasi sekitar
50-250 cm. Kehadiran burung kerak bassi ini cukup menarik perhatian bagi pengunjung
Danau Tempe karena setiap saat mengeluarkan suara secara bersamaan.

Rumah terapung (floating house) adalah salah satu daya tarik yang ada di Danau Tempe.
Rumah terapung (floating house) adalah rumah tradisional Bugis tanpa tiang dengan struktur
bagian bawah berbentuk rakit dari bambu, yang mengapung di atas air. Keunikan dari

pemukiman mengapung di Danau Tempe adalah kebiasaan bermukim yang berpindah-pindah
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di atas air hal ini dilakukan karena pengaruh karakteristik Danau Tempe yang selalu
mengalami pasang surut air berdasarkan musim.

Festival Danau Tempe adalah salah satu gelaran budaya meriah yang diselenggarakan
oleh pemerintah Kab. Wajo, festival ini telah masuk dalam kalender event nasional digelar
tanggal 23 Agustus setiap tahunnya. Dalam acara festival Danau Tempe (FDT) digelar
lomba, perahu mesin, perahu dayung, dan perahu hias. Selain itu, juga dirangkaikan dengan
acara Maccera Tappareng. Tradisi Maccera Tappareng merupakan bentuk rasa syukur
masyarakat nelayan yang di anugerahi hasil danau yang melimpah dan dihindarkan pula dari
malapetaka selama mencari ikan. Ritual Maccera Tappareng dipimpin oleh seorang Macua
Tappareng dalam bentuk upacara yang menyajikan makanan untuk penguasa danau. Oleh
karena itu, dalam upacara tersebut juga terdapat aktivitas menyembelih kerbau dan acara

makan bersama.

Analisis Kesesuaian Wisata

Indeks kesesuaian wisata (IKW), duduk santai dilokasi penelitian disajikan pada Tabel
3. Berdasarkan hasil penelitiaan kesesuaian untuk wisata duduk santai dilokasi penelitian, 3
stasiun pengamatan mendapatkan nilai IKW 2,05 yang artinya masuk dalam kategori sesuai,
untuk wisata memancing indeks kesesuaian pada stasiun 1 dengan nilai IKW 2,70 masuk
dalam kategori sangat sesuai berbeda dengan stasiun 2 dan 3 berturut-turut mendapatkan nilai
IKW sebesar 2,10 dan 2,30 yang masuk dalam kategori sesuai. Jenis wisata berperahu sangat
sesuai dilakukan di 2 lokasi pengamatan terbukti dengan nilai IKW 2,65 yang masuk kategori
sesuai dan untuk stasiun 3 masuk kategori sesuai dengan nilai IKW 240.

Tabel 3. Hasil Kesesuaian Wisata di Danau Tempe

Stasiun Pengamatan
Jenis Parameter Kesesuaian

Wisata 1 2 3
Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai
Lebar tepi danau (m) 3 0,30 3 0,30 3 0,30
Pemandangan 2 0,70 2 0,70 2 0,70
]g:r‘lit‘;lf Vegetasi yang hidup di tepi danau 1 0,20 1 0,20 1 0,20
Hamparan daratan 2 0,40 2 0,40 2 0,40
Biota Berbahaya 3 0,45 3 0,45 3 0,45
Jumlah 2,05 2,05 2,05

Kategori Kesesuaian Wisata S2 S2 S2

Kelimpahan lkan 3 1,80 2 1,20 2 1,20
Memancing | Jenis Ikan 2 0,60 2 0,60 3 0,90
Kedalaman Perairan (m) 3 0,30 3 0,30 2 0,20
Jumlah 2,70 2,10 2,30
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Kategori Kesesuaian Wisata S1 S2 S2
Penutupan Tanaman Air (%) 3 0,75 3 0,75 1 0,25
Kecepatan arus (m/s) 3 0,60 3 0,60 3 0,60
Bau / Aroma 3 0,60 3 0,60 3 0,60

Berperahu

Warna Perairan 2 0,30 2 0,30 2 0,30
Kedalaman (m) 2 0,20 2 0,20 2 0,20
Vegetasi yg hidup di tepi Danau 2 0,20 2 0,20 2 0,20
Jumlah 2,65 2,65 2,15

Kategori Kesesuaian Wisata S1 S1 S2

Berdasarkan hasil penilaian pada 3 lokasi stasiun pengamatan di Danau Tempe Kab.
Wajo layak dijadikan sebagai ekowisata danau karena parameter yang dihitung telah
memenuhi syarat dan layak dikembangkan untuk wisata duduk santai, memancing dan
berperahu. Namun demikian perlu adanya perhatian pemerintah terhadap pengembangan
sarana dan prasarana yang dapat menunjang pengembangan kegiatan ekowisata dan perlu
adanya peran stakeholder terkait untuk bekerja sama dalam upaya pelestarian dan
pengembangan sumber daya ekowisata dengan berpedoman pada konsep pengembangan

ekowisata berkelanjutan serta prinsip-prinsipnya.

Daya Dukung Kawasan

Daya Dukung Kawasan adalah jumlah maksimum pengunjung yang secara fisik dapat
ditampung di kawasan yang disediakan pada waktu tertentu tanpa menimbulkan gangguan
pada alam dan manusia (Yulianda, 2020). Hasil analisis daya dukung kawasan Danau Tempe
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis daya dukung kawasan ekowisata Danau Tempe

Potensi Unit Waktq yang W'aktu. yang  Luas Area yang Daya
. . . dihabiskan disediakan dapat Dukung
No.  Jenis Kegiatan ekologis Area . .
pengunjung (k) (Lo) pengunjung pengelola dimanfaatkan Kawasan
(Wp) (Wt) (Lp) (DDK)
1 Duduk Santai 1 10 m 2 8 662 265
2 Memancing 1 25m 4 8 673 54
3 Berperahu 6 50 m 0,5 8 1.166 2.240

Dari Tabel 4 diketahui bahwa kawasan objek wisata duduk santai dapat menampung
wisatawan per harinya 265 dengan pemanfaatan luas area 662 m dengan waktu kunjungan
selama 2 jam. Untuk kegiatan memancing dapat menampung wisatawan perhari 54 orang/hari

sedangkan berperahu dapat menampung 2.240 orang/hari dengan waktu kunjungan 0,5 jam.
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Strategi Pengembangan Kawasan untuk Ekowisata

Pemanfaatan potensi Danau Tempe untuk pengembangan ekowisata memerlukan
strategi pengelolaan yang tepat agar tidak menimbulkan kerusakan ekosistem Danau Tempe.
Strategi pengembangan objek wisata Danau Tempe dilakukan dengan pendekatan analisis
SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, threats). Dengan mengetahui kekuatan dan
kelemahan, maka akan mampu mengurangi kelemahan serta secara bersamaan
memaksimalkan kekuatan yang ada. Demikian pula pada tantangan dan peluang, saat
tantangan diperkecil sekaligus memperbesar peluang yang ada. Uraian analisis terhadap
kondisi internal dan eksternal dalam pengembangan objek wisata Danau Tempe adalah
sebagai berikut:

Tabel 5. Matriks Internal Faktor Evaluation (IFE) Danau Tempe

Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor

Faktor Kekuatan (Strengths)
Ekosistem alami, keanekaragaman hayati yang

1 tinggi dan keindahan alam 0.12 4 0.48
2 Kearifan lokal/adat istiadat dan budaya masyarakat 0,12 4 0,48
3 Promosi dan publikasi yang optimal 0,08 3 0,24
4 Lokasi yang mudah di jangkau 0,08 3 0,24

Respon yang baik dari masyarakat setempat akan 0,08 4 0.32

5 pengembangan ckowisata
Jumlah kekuatan (S) 0,48 1,76
Faktor Kelemahan (Weaknesses)

1 Titik penjemputan pengunjung terlalu banyak. 0,04 3 0,12
Belum tersedlgnya fasilitas/sarana dan prasarana 0.12 1 0.12
yang memadai

3 Kurangnya atraksi wisata 0,12 2 0,24
Kurangnya koordinasi antara pemerintah dan 0.12 1 0.12
masyarakat

5 Kebersihan di kawasan kurang 0,12 2 0,24

Jumlah kelemahan (W) 0,52 0,84

Total IFE (Kekuatan — Kelemahan) = 1,76 - 0,84 = 0,92

Tabel 6. Matriks Eksternal Faktor Evaluation (EFE) Danau Tempe

Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor
Faktor peluang (Opportunities)
1 Perseps1 dgn apresiasi wisatawan terhadap objek wisata 0.12 4 0.48
yang tinggi
2 Masyarakat bersedia berpartisipasi dalam
. 0,12 3 0,36
pengembangan ekowisata
3 Kawasan danau di kembangkan menjadi salah satu
. . 0,08 4 0,32
objek wisata alam dan budaya
4 Kebual;an perpermtah mendukung pengembangan 0,08 3 0,24
industri pariwisata
5 Kecenderungan meningkatnya masyarakat ingin
. .o 0,12 4 0,48
menikmati wisata alam
Jumlah peluang (O) 0,52 1,88
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Faktor Ancaman (Threats)

1 Pencemaran dan degradasi keanekaragaman hayati dan 0.12 1 0.12
ekosistem kawasan ’ ’

2 Image yang komersil 0,04 4 0,16

3 Kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 0.12 ) 0.4
kelestarian objek wisata ’ ’

Ancaman bencana alam 0,12 1 0,12

5 Kemungkinan masuknya budaya asing yang 0.08 3 0.4
bertentangan dengan budaya setempat. > ’

Jumlah ancaman (T) 0,48 0,88

TOTAL EFE (Peluang — Ancaman) = 1,88 — 0,88 = 1,00

Dari kedua matriks tersebut dibuat grafik gambar untuk menentukan posisi dan strategi

pengembangan ekowisata Danau Tempe, sebagaimana disajikan pada Gambar 2.

O
3
1,5
1 @ (0.92: 1)
Kuadran Il 0,5 Kuadran |
w = 15 -1 -05 i 0,5 1 15 S
-0.5
Kuadran IV Kuadran Il
-1
-1.5
T

Gambar 2. Diagram Kartesius SWOT
Titik pada Gambar 2 di atas menunjukkan letak posisi (0,92; 1) yang berada di kuadran 1. Hal
ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan ekowisata Danau Tempe Kab. Wajo adalah
strategi agresif, yakni posisi dimana kekuatan yang dimiliki dapat digunakan untuk
memanfaatkan peluang yang ada. Tabel 7 menampilkan strategi — strategi yang bisa
dilakukan untuk pengembangan objek wisata Danau Tempe tersebut ada dalam Matriks
SWOT. Matriks SWOT merupakan matriks yang menginteraksi faktor strategis internal dan
eksternal yang bisa menjelaskan peluang dan ancaman yang bisa disesuaikan dengan

kekuatan dan kelemahan yang ada.

Seminar Ilmiah Nasional II Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Muslim Indonesia
(Transformasi Teknologi Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Kelautan Berdaya Saing, Terukur dan
Berkelanjutan dalam Mengatasi Krisis Iklim Global, Energi dan Pangan)

62



Tabel 7. Matriks SWOT

Fakior Rekuaian [ Strengih]

Faktor Felemahan
{Weakness)

=1
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Pramasi dan publikasi yang

o tirresl
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jamgkau
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masyarakat setemoat akan
el argan ekoredisats

Wl

W

W

W Furargnya koordiniasi ariaes
permerintab deam mas yaarakon

WE
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pengunjung Serkaba bonyaak.
Dl iy terrsecdi armyas
Fesilitist=n rana dan
prasarana yarg memedai
Kurangrys atrekesl wisats

Kebarsihan i kewsrsan
i Laraarig

Fakior Feluang
[Opporbenity)

Strategi 50

Ctrategs Wi

kembanpkaan menjoadi salah
Saby oirjek wissta alam dan
budaga
Od. Kebipkan pernerintah
e ncdukunyg pergembangan
incdusin parreisata
. Fecenderungaan
e ningkatrys masyarakol
irgin meenikmati wisata akam

ok rmeningkaatkan

KL magam wisatavean
dengan pergernba ngan
polensi wisata yang di
chukuryy oleh pemrentab
chan rnasyarakal
(51,.52,53,326,01,0Z.03,
4 0I5

Mengaptimal kan promosi
dan publikas secars
kodabiorasi anbars
perrerireak dam
masyarakat dengan
merngads kandmendukung
festivall pesta rakoyat dam
mreErasat aturan kearifan
bkl 52,553,854 02,003

W03

WO

01, Persepsl dan apresiars SOT. Membardayakan W T, Peningkalan sarana danm
wisatawan lerhadan obpek masyarakat kokal dalam provzararas sebogei fakbar
Wisata yang Sngo kegizt Lo eshcrevisorta permdukumg dalam

02, Masyarskat sekrar bersedia [55,02) kgl ekoraisets
berparies parsi dal@am S0Z Meamperabarkan dan [ = b B ol o]
perngernbangan ekowisats rrrerdrsg kathan prersepad WO Meningkathan kessdaran

O3 Fawvasan danau ol dAan apresissi vwissiEasan sy akeat dan

W L b
hesfrrsinan kavwasan
(W20

MeEningkatksn koedinasi
s yar kel can

e rremrniritabs dergan
mamberikan surveilFGD
kepadas masyarakal.

C61 0 02 gy
MenyLEun srateg

o s il

e ragemibangan o D
Tem pe denggan barbagai
atraks wisats deragan
terlap rmesnon jolkan uressar
e racliclidam dan
horssrvasi

CWEY D305

Faktor Amcaman [T hreat]

Strategs 5T

Cirategi W T

biidipa dsing warng
berte ntamgan dengan
budasya setemgat

ticksk lerpeangarub dengan
basdirya amireg wang
mesgantid. [ 32, TS)

T1. Farncemaran dan degradas ST1. FPenmpkatan peran T 1. MMensosialisasikan
keanekaragarnan boryat sy araka? seboggi R e e (e
dan ekasistem kavwassn pengaas dalam mesnjaoa ehreisata kepada

T2, Irnasge wangg ko nl kele=taron sumbserdags masyarakst sekitar dan

TE. Furangny:s Kesacaran peraran (21,5558 T1) pibak terkest [Siakeboloeer]
mEsyarakst dakam menjaga ETZ. Memberdcan pelatiban @ WS T2 T3]
kelestarnan abjek wisata bargi masyaraken sekitar T2, Menarmbah ssaranag dan

T4. fncaman bencana akam Ll Sehan e rgaEga PriaEsArana dergean

TS, Memungkinan measu K nys kebuda yaan lokal aogar e R L] el evakusr

rhan serirg meelakidcan
permankausan berbadan
ikim cdan cuaca e kikar
worsrla Danaa Tempe

W T4

[Sumbar : Data Primear. 2022)

Berdasarkan hasil analisis IFE dan EFE sebelumnya diperoleh letak posisi kuadran analisis,

maka strategi Strength dan Opportunity (SO) terpilih sebagai alternatif strategi dalam strategi

pengembangan Danau Tempe. Strategi S-O dapat memaksimalkan kekuatan untuk meraih

peluang yaitu sebagai berikut:

1. Memberdayakan masyarakat lokal dalam kegiatan ekowisata

2. Mempertahankan dan meningkatkan persepsi

dan apresiasi

wisatawan untuk

meningkatkan kunjungan wisatawan dengan pengembangan potensi wisata yang di

dukung oleh pemerintah dan masyarakat

3. Mengoptimalkan promosi dan publikasi secara kolaborasi antara pemerintah dan

masyarakat dengan mengadakan/mendukung festival/ pesta rakyat dan menaati aturan

kearifan lokal.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Potensi yang dimiliki kawasan Danau Tempe untuk dijadikan kawasan ekowisata, yaitu
keanekaragaman biota perairan (ikan, tanaman air), pemandangan yang indah, daya tarik
fauna di sekitar danau, daya tarik rumah terapung ( floating house) dan daya tarik festival
Danau Tempe.

2. Kegiatan-kegiatan yang dapat dikembangkan di Danau Tempe adalah wisata duduk
santai, memancing, dan berperahu. Adapun indeks kesesuaian untuk wisata duduk santai
dan memancing masuk dalam kategori sesuai, dan untuk wisata berperahu kategori
sangat sesuai. Total kunjungan 2.559 orang/hari, tetapi harus menyebar dalam kisaran
waktu selama 8 jam/hari atau tidak terakumulasi pada jam-jam kunjungan yang sama

3. Strategi yang dapat diterapkan untuk pengembangan ekowisata di Danau Tempe adalah
strategi Strength dan Opportunity (SO) Alternatif strategi perairan Danau Tempe untuk
ekowisata terdiri dari:

(a) Memberdayakan masyarakat lokal dalam kegiatan ekowisata

(b) Mempertahankan dan meningkatkan persepsi dan apresiasi wisatawan untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan dengan pengembangan potensi wisata yang di

dukung oleh pemerintah dan masyarakat dan

(c) Mengoptimalkan promosi dan publikasi secara kolaborasi antara pemerintah dan
masyarakat dengan mengadakan/mendukung festival/ pesta rakyat dan menaati

aturan kearifan lokal.
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